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BAB V. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Risiko Kredit, Risiko 

Likuiditas, dan Ukuran Bank terhadap Stabilitas Bank Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Risiko Kredit tidak berpengaruh terhadap Stabilitas Bank Konvensional. 

Hal tersebut disebabkan karena adanya kemungkinan penangguhan 

pembayaran yang diberikan oleh bank, masih dapat ditanggulangi oleh 

pihak bank.  

 

2. Risiko Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Stabilitas Bank 

Konvensional. 

Hasil tidak berpengaruhnya risiko likuiditas terhadap stabilitas bank 

disebabkan karena bank memiliki rata-rata rasio LDR dibawah standar 

batas atas dari Peraturan Bank Indonesia yaitu (92%) yang menunjukkan 

bahwa bank tersebut cukup mampu dalam memanfaatkan aset likuid yang 

dipunya oleh bank tersebut.  

 

3. Ukuran Bank tidak berpengaruh terhadap Stabilitas Bank Konvensional. 

Hasil yang tidak berpengaruh disebabkan karena rata-rata bank yang 

diobservasi masuk kedalam kategori bank besar, sehingga tidak 

berpengaruh pada stabilitas bank. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 

Penting bagi bank untuk menjaga nilai risiko kredit dan risiko likuiditas 

berada dibatas aman sesuai dengan PBI No. 17.11/PBI/2015. Disarankan 
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bank untuk lebih memperhatikan rasio NPL dan LDR terutama bagi bank-

bank besar. Karena pada umumnya bank besar memiliki risiko sistemik 

yang akan mempengaruhi kondisi perekonomian dan perbankan nasional. 

Selain itu ukuran bank perlu diperhatikan juga, karena semakin besar bank 

maka risiko yang dihadapi bank semakin besar, serta berpotensi dalam 

mengganggu stabilitas keuangan dan perbankan nasional. 

 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Perusahaan harus menerapkan beberapa tahap untuk meminimalisir risiko 

kredit macet, seperti rekstrukturisasi hutang, penghapusbukuan kredit 

macet (Write Off), dan penjualan aset tetap. Selain itu pengendalian risiko 

likuiditas dilakukan melalui strategi pendanaan, pengelolaan posisi 

likuiditas, risiko likuiditas harian, risiko likuiditas intagroup, pengelolaan 

aset likuditas berkualitas, dan rencana pendanaan darurat. Serta Ukuran 

bank juga berperan penting dalam menjaga stabilitas perbankan nasional, 

sehingga keputusan bank yang memiliki skala besar harus dilakukan 

dengan hati-hati untuk mencegah dampak yang sistemik bagi perbankan 

konvensional.  

 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah dan mengkaji studi-studi 

yang berkaitan dengan stabilitas perbankan, dilihat dari berbagai faktor 

ekonomi (makro dan mikro), non ekonomi (politik, budaya, kesehatan, dan 

lainnya), serta risiko pasar, dan risiko mata uang.  
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